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ABSTRAK 

MUTMAINNAH (NPM :21701061065). “AKTIVITAS HARIAN MONYET 

EKOR PANJANG (Macacafascicularis) DI HUTAN KERA NEPA DESA 

BATIOH KECAMATAN BANYUATES KABUPATEN SAMPANG”.  

 

Pembimbing 1: HasanZayadi, S.Si, M.Si. 

Pembimbing 2: Dr. Sama’ Iradat Tito, S.Si, M.Si 

 

 Indonesia mempunyai beragam jenis satwa liar, salah satunya primata 

banyak ditemukan yaitu monyet dengan ekor panjang (Macaca fascicularis). 

Dilihat secara geografis, monyet dengan ekor panjang banyak tersebar mulai dari 

Asia Tenggara hingga daratan utama Asia.Tujuanpenelitian kali 

inigunamengetahuiaktivitasharianyang sering di lakukan dan jarang dilakukan 

monyetekorpanjang(Macacafascicularis) dihutan Kera yangada di penghujung 

Desa Batioh Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang. Peneitian kali ini 

dilakukan di Hutan Kera Nepa selama 30 hari, dengan 3 periode pengamayan 

yakni : pagi, siang dan sore hari.  Metoda penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode Focal animal sampling dan menggunakan metode pencatatan dengan 

mengikuti mengamati serta mencatat aktivitas harian setiap 1 menit selama 20 

menit pada kelompok monyet bagian luar dan monyet bagian belakang, dengan 

waktu istirahat sekitar 10 menit. Analisis data diolah dalam bentuk deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas yang dominan 

dilakukan monyet dengan ekor panjang di Hutan Kera Nepa yaitu : Mooving : 

Aktivitas bergerak mendapatkan nilai presentase 50,83%,Forragging: Aktivitas 

mencari makan mendapatkan nilai presentase 45,14%, Feeding: Aktivitas makan 

dengan nilai presentase 37,07%, Resting: perilaku Istirahat dengan hasil 

presentase 21,31%, Aggressive: Aktivitas marah atau bertengkar pada monyet 

ekor panjang mendapat nillai 5,95%, Grooming : atau aktivitas membersihkan diri 

pada monyet mendapatkan nilai presentase 1,27% dan Playing : Atau aktivitas 

bermain mendapatkan nilali 0,43%. Aktivitasharianmonyetekorpanjang 

meliputi:Foraging : mencari makanan,Feeding : makan,Grooming : perawatan 

diri,Moving : berpindahtempat,Resting :  isitirahat,Aggression : Marah,Playing : 

bermain dan On vactim : mendekap. Aktivitas yang tidak ditemukan yaitu Mating 

: kawin, danaktivitas tidur pada monyet dengan ekor panjang. 

Kata Kunci : Aktivitas, Harian, Monyet Ekor Panjang. 

 

 

 



ABSTRACT 

MUTMAINNAH (NPM :21701061065). "DAILY ACTIVITIES OF LONG-

TAILED MONKEYS (Macacafascicularis) IN THE NEPA MOPE FOREST, 

BATIOH VILLAGE, BANYUATES DISTRICT, SAMPANG DISTRICT".  

Supervisor 1: HasanZayadi, S.Si, M.Si. 

Supervisor 2: Dr. Sama' Iradat Tito, S.Si, M.Si 

 Indonesia has various types of wild animals, one of which is the widely 

found primate, namely the long-tailed monkey (Macaca fascicularis). 

Geographically, long-tailed monkeys are widely distributed from Southeast Asia 

to mainland Asia. The aim of this research is to know the daily activities that 

long-tailed monkeys (Macacafascicularis) often do and rarely do in the monkey 

forest at the end of Batioh Village, Banyuates District, Sampang Regency. This 

research was carried out in the Nepa Monkey Forest for 30 days, with 3 

observation periods, namely: morning, afternoon and evening.  The research 

method was carried out using the focal animal sampling method and using a 

recording method by observing and recording daily activities every 1 minute for 

20 minutes in the outer monkey group and the rear monkey group, with a rest time 

of around 10 minutes. Data analysis is processed in quantitative descriptive form. 

The research results show that the dominant activities carried out by monkeys 

with long tails in the Nepa Monkey Forest are: Mooving: Moving activities get a 

percentage value of 50.83%, Forragging: Foraging activities get a percentage 

value of 45.14%, Feeding: Eating activities with a percentage value 37.07%, 

Resting: Resting behavior with a percentage result of 21.31%, Aggressive: Angry 

or fighting activities in long-tailed monkeys get a value of 5.95%, Grooming: or 

self-cleaning activities in monkeys get a percentage value of 1.27% and Playing: 

Or playing activities get a value of 0.43%. The daily activities of long-tailed 

monkeys include: Foraging: looking for food, Feeding: eating, Grooming: self-

care, Moving: changing places, Resting: resting, Aggression: Angry, Playing: 

playing and On vactim: hugging. Activities that were not found were mating: 

mating and sleeping activities in monkeys with long tails. 

Keywords: Activity, Daily, Long Tailed Monkey. 
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yakni : pagi, siang dan sore hari.  Metoda penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode Focal animal sampling dan menggunakan metode pencatatan dengan 

mengikuti mengamati serta mencatat aktivitas harian setiap 1 menit selama 20 

menit pada kelompok monyet bagian luar dan monyet bagian belakang, dengan 

waktu istirahat sekitar 10 menit. Analisis data diolah dalam bentuk deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas yang dominan 

dilakukan monyet dengan ekor panjang di Hutan Kera Nepa yaitu : Mooving : 

Aktivitas bergerak mendapatkan nilai presentase 50,83%,Forragging: Aktivitas 

mencari makan mendapatkan nilai presentase 45,14%, Feeding: Aktivitas makan 

dengan nilai presentase 37,07%, Resting: perilaku Istirahat dengan hasil 

presentase 21,31%, Aggressive: Aktivitas marah atau bertengkar pada monyet 

ekor panjang mendapat nillai 5,95%, Grooming : atau aktivitas membersihkan diri 

pada monyet mendapatkan nilai presentase 1,27% dan Playing : Atau aktivitas 

bermain mendapatkan nilali 0,43%. Aktivitasharianmonyetekorpanjang 

meliputi:Foraging : mencari makanan,Feeding : makan,Grooming : perawatan 

diri,Moving : berpindahtempat,Resting :  isitirahat,Aggression : Marah,Playing : 

bermain dan On vactim : mendekap. Aktivitas yang tidak ditemukan yaitu Mating 

: kawin, danaktivitas tidur pada monyet dengan ekor panjang. 

Kata Kunci : Aktivitas, Harian, Monyet Ekor Panjang. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Indonesia has various types of wild animals, one of which is the widely found 

primate, namely the long-tailed monkey (Macaca fascicularis). Geographically, 

long-tailed monkeys are widely distributed from Southeast Asia to mainland Asia. 

The aim of this research is to know the daily activities that long-tailed monkeys 

(Macacafascicularis) often do and rarely do in the monkey forest at the end of 

Batioh Village, Banyuates District, Sampang Regency. This research was carried 

out in the Nepa Monkey Forest for 30 days, with 3 observation periods, namely: 

morning, afternoon and evening.  The research method was carried out using the 

focal animal sampling method and using a recording method by observing and 

recording daily activities every 1 minute for 20 minutes in the outer monkey 

group and the rear monkey group, with a rest time of around 10 minutes. Data 

analysis is processed in quantitative descriptive form. The research results show 

that the dominant activities carried out by monkeys with long tails in the Nepa 

Monkey Forest are: Mooving: Moving activities get a percentage value of 

50.83%, Forragging: Foraging activities get a percentage value of 45.14%, 

Feeding: Eating activities with a percentage value 37.07%, Resting: Resting 

behavior with a percentage result of 21.31%, Aggressive: Angry or fighting 

activities in long-tailed monkeys get a value of 5.95%, Grooming: or self-cleaning 

activities in monkeys get a percentage value of 1.27% and Playing: Or playing 

activities get a value of 0.43%. The daily activities of long-tailed monkeys 

include: Foraging: looking for food, Feeding: eating, Grooming: self-care, 

Moving: changing places, Resting: resting, Aggression: Angry, Playing: playing 

and On vactim: hugging. Activities that were not found were mating: mating and 

sleeping activities in monkeys with long tails. 

Keywords: Activity, Daily, Long Tailed Monkey. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 LatarBelakang 

Indonesia mempunyai beragam jenis satwa liar, salah satunya primata 

banyak ditemukan adalah monyet dengan ekor yang panjang (Macaca 

fascicularis). Ditinjau geografis, monyet dengan ekor panjang 

banyakbersebaranmulai kawasan Asia Tenggara hingga daratan utama Asia. 

Monyet dengan  ekor yang panjang banyak ditemukan di Indonesia, Vietnam, 

Brima, Thailand, Malaysia, Filipina, Kamboja, Laos, Brima dan India, 

terutama di pulau Nicobar (Fittinghoff dan Lindburg 1980; Groves 2001). 

Monyet ekor panjang hidup di kawasan hutan sekunder, hutan mangrove, 

pesisir pantai dan hutan yang berada di pinggiran sungai dengan rata - rata 

ketinggian ±2000 m diatas permukaan laut, (Rowe, 1996). Sebaran populasi 

pada monyet dengan ekor panjang (Macaca fascicularis) cukuplahbanyak 

mulai dari kawasan Indonesia yang terletan pada bagian barat hingga kawasan 

Nusa Tenggara Timur. Monyet dengan ekor panjang banyak ditemukan di 

Indonesia seperti di Jawa, Bali, Pulau Sumatera, dan Kalimantan (Muhibbudin, 

2005).Habitat Monyet dengan Ekor panjang yang ada di Kabupaten sampang 

terletak di hutan yang ada di Desa Batioh,. 

Di pegunungan pada ketinggian 1200-2000 m dplmonyet ekor 

panjangmenempati habitat hutan bervariasi. Menurut Fooden (1995) kelompok 

monyet dengan ekor panjang lebih senang dengan  habitat yang berada tidak 

jauh dari perairan. Menurut Fooden (2006) Populasi monyet dengan ekor 

panjang lebihkurang sebanyak 3 juta Individu dari jumlah awal sekitar 5 juta 

Individu yang ada diseluruh Asia tenggara. Penurunan jumlah kera karena 

banyak yang ditangkap untuk diperdagangkan serta adanya alih fungsi lahan 

(Gumert, 2011).  

Kera ekor panjang termasuk dalam hewan yang dilindungi, dikarenakan 

hewan tersebut benyak digunakan untuk melakukan penelitian ilmiyah 

(Sajuthi, 1984).Monyet dengan ekor panjang adalah salah satu satwa yang 

tinggal di hutan yang mempunyai arti penting dalam kehidupan di alam. 

Umumnya monyet dengan ekor panjang ditemukan pada dalam hutan hujan 
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tropiscurah hujan tinggidan ber iklim lembab (Supriatna, 1996 ; Umapathy, 

2003). 

Pada habitatnya monyet dengan ekor panjang penyemai biji tanaman 

berbuah yang penting bagi konservasi jenis tumbuhan yang mana dalam hal ini 

diketahui bahwa monyet dengan ekor panjang mampumelakukan fungsi 

ekologisnya. Selain itu monyetdengan ekor panjang juga melakukan perannya 

sebagai pengendali populasi serangga dengan cara menangkapnya (Seponada 

dan Firman, 2010). Monyet dengan ekor panjang merupakan pemakansegala 

seperti serangga, batang, daun muda dan tua, bunga, biji, rumput, jamur, 

invertebrata, telur burung, tanah liat dan kulit (Wheatley, 1980; Yeager, 1996). 

Kedua tangan monyet bisanya digunakan untuk mengambil makanan 

atau langsung dengan giginya (Wheatley, 1980). Menurut (Putra, 2000) monyet 

memasukkan makanan kedalam kantung pipinya ketika berada dalam keadaan 

tergesa-gesa. Kemudian makanan yang berada dikantong pipinya akan 

dikeluarkan kembali untuk dikunyah dan ditelan saat merasa tenang dan 

nyaman. Monyet dengan ekor panjang sering merebutkan makanan yang 

mereka lihat, dan berloma-omba mendapatannya, Hal ini dilakukan guna 

menunjukkan kehebatan mereka, padahal mereka tidak mampu menghabiska 

makanan terebut. 

Pada lingkungan alaminya, buah merupakan makanan utama bagi monyet 

atau disebbut dengan (Cowlishaw dan Dunbar, 2000). Bau, warna, berat buah 

dan kandungan dari nutrisi buah tersebut merupakan ciri dari buah yang akan 

dipilih oleh monyet. (Gautier-Hion, 1988). Selain itu, jenis makanan yang 

biasanya dikonsumsi oleh monyet adalah umbi, bunga dan daun. (Hasanbahri 

et al., 1996), serangga serta biji (Hadi et al., 2007). 

Dari uraian latarbelakang diatas peneliti mengajukan masalah sebagai 

berikut : 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas keseharian monyet dengan ekor panjang di hutan kera 

Nepa? 

2. Aktivitas apa yang sering dilakukan monyet dengan ekor Panjang di hutan 

kera Nepa kabupaten Sampang ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk membandingkanAktivitas harian 2 kelompokmonyet dengan ekor 

panjang di hutan kera nepakabupaten Sampang 

2. Untuk membandingkanfrekuensi aktivitas harian antara 2 kelompok 

monyet dengan ekor panjang di hutan kera Nepakabupaten Sampang 

1.4 Manfaat 

1. Manfaat bagi akademisi memberikan informasi tentang aktivitas harian 

monyet ekor panjang sebagai pertimbangan dan motivasi untuk dijadikan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Sebagai bahan evaluasi dalam upaya penyelamatan monyet ekor panjang 

bagi pusat penyelamat maupun pihak yang bergerak dalam bidang 

penyelamatan satwa khususnya monyet ekor panjang di Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa perilaku harian pada monyet dengan ekor panjang atau 

(Macaca fascicularis) yang diamati oleh peneliti di Hutan Kera Nepa baik pada 

bagian kelompok depan maupun kelomok belakang hutan terdapat 8 aktivitas 

yang dilakukan monyet antara lain : 

1. Mooving : bergerak atau berpindah tempat 

2. Resting : istirahat  

3. Foragging : mencari makanan 

4. Feeding : makan  

5. Aggressive: marah atau menyerang  

6. Grooming :membersihkan diri sendiri atau saling membersihan satu sama 

lain  

7. On Vectrum : mendekap . 

8. Playing : aktivitas bermain. 

2.Dalam penelitian ini tidak ditemukan aktvitas kawin dan tidur. 

5.2 Saran 

 Perlu adanya penelitian lanjutan sampai malam hariuntuk mengetahui 

aktivitas yang dilakukan  monyet ekor panjang di Hutan Kera Nepa pada  malam. 

hari.  
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